BAB III
PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap gambaran faktual
tentang kondisi layanan akademik, dan upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan perilaku dan prestasi belajar mahasiswa. Untuk
mencapai tujuan penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif
analitik. Pendekatan deskriptif adalah metode yang menggambarkan
keadaan yang sedang berlangsung pada saat penelitian dilakukan
dan berdasarkan fakta yang ada (Arikunto, 1998:309, Furgon,
1997:10). Metode deskriptif ini mempunyai ciri memusatkan pada
pemecahan masalah yang ada dan aktual. Data yang ada
dikumpulkan, disusun, dijelaskan lalu dianalisis (Surachmad,
1982:139). Mengacu pada konsep di atas maka penelitian yang
dilakukan ini berusaha mendeskripsikan l yanan akademik dalam
upaya meningkatkan perilaku dan prestasi belajar mahasiswa.

Dalam penelitian deskriptif analitik, terbuka peluang
terjadinya kajian korelasional antar variabel yang diasumsikan
berkorelasi. Menurut Sumanto (1990:97) penelitian korelasi
menuturkan dan menafsirkan data yang ada, kemudian dilanjutkan
dengan analisis dan interpretasi arti data. Menurut Fraenkell &
Wallen (1993:8) pengertian korelasi berkaitan dengan pengumpulan

data untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan antara dua
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variabel atau lebih dan seberapa besar tingkat hubungannya (tingkat
hubungannya dinyatakan sebagai suatu koefisien korelasi).

Penelitian korelasi memungkinkan timbulnya prakiraan
tentang hubungan antara dua variabel, jika dua variabel mempunyai
hubungan yang erat, koefisien korelasi akan diperoleh hampir 1,00,
sedangkan perolehan koefisien 0,00 adalah jika dua variabel hampir
tidak mempunyai hubungan. Dengan demikian, makin erat
hubungan antara dua Varigbel, prakiraan yang dibuat berdasarkan

hubungan tersebut semakin tepat.

B. Desain Penelitian
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi Penelitian

Populasi yang dijadikan sumber informasi dalam penelitian ini

adalah mahasiswa STAIN Cirebon. Mahasiswa yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah mahasiswa yang telah mempunyai pengalaman
belajar selama empat sampai delapan semester atau tingkat II, III
dan 1V yang tersebar pada empat program studi (Pendidikan Agama
Islam, Pendidikan Bahasa Arab, Pendidikan Bahasa Inggris,
Pendidikan IPS). Pemilihan dan penetapan responden penelitian
tersebut didasarkan pertimbangan karena mahasiswa tingkat II, III
dan IV diperkirakan dapat memberikan informasi dan sudah dapat
menilai atau merasakan kepuasan atau ketidakpuasan terhadap
layanan akademik yang telah diberikan STAIN Cirebon dan sudah
memiliki kebiasaan belajar yang relatif tetap.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Biro Administrasi
Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) tahun akademik 2000/2001,
mahasiswa yang aktif kuliah pada Jurusan Tarbiyah program studi
Pendidikan Agama Islam (PAl), Pendidikan Bahasa Arab (PBA),
Pendidikan Bahasa Inggris (PBI), dan Pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial (PIPS) sejumlah 888 mahasiswa, seperti tertera pada tabel 3.1

berikut:



Tabel 3.1
Tebaran Populasi Penelitian

II 1999/2000| 164 | 103 40 59

III 1998/1999 | 145 86 17 35 283

1\ 1997/1998 | 148 56 24 21 249
Jumlah 457 | 245 81 115 888

Sumber: BAAK STAIN Cirebon tahun 2000/2001

b. Sampel Penelitian

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
stratified proportional random sampling. Pemilihan sampel proporsi
adalah proses pemilihan sampel ditentukan seimbang atau
sebanding, sehingga semua sub kelompok pada populasi terwakili
oleh sampel dengan perbandingan sesuai dengan jumlah yang ada
dalam populasi. (Arikunto, 1992:126)

Perhitungan sampel menurut Furqon (1997:135) agar mewakili
populasi, maka sampel itu harus diambil secara acak (random)
dimana setiap anggota populasi memiliki kesempatan untuk diambil
sebagai sampel. Fraenkel E. Wallen (1990:85) mengemukakan bahwa
sebagai pedoman umum untuk menentukan jumlah dalam penelitian
deskriptif adalah sebanyak 100 (seratus) sampel. Selain itu,
Suharsimi Arikunto (1992:126) mengungkapkan bahwa apabila
populasinya lebih dari 100 cukup menggunakan 10 - 15% atau 20 -
25%. Dengan mengambil batasan 20%, maka jumlah sampelnya
adalah 888 x 20% = 178. Lebih jelasnya digambarkan dalam tabel

3.2 berikut:
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Tabel 3.2
Tebaran Sampel Penelitian
II 1999/2000 33 21 8 12 74
I11 1998/1999 28 17 3 7 55
IV 1997/1998 30 11 S 3 49
Jumlah 91 49 16 22 178

C. Pengembangan Instrumen Pengumpul Data

Instrumen pengumpul data yang dikembangkan - dalam
penelitian ini didasarkan pada jenis data yang diperlukan. Data yang
dibutuhkan sesuai dengan permasalahan penelitian meliputi data: (1)
kondisi layanan akademik STAIN Cirebon; (2) perilaku belajar
mahasiswa; dan (3) prestasi belajar mahasiswa STAIN Cirebon; (4)
data tentang keunggulan dan kendala layanan bimbingan akademik
di STAIN Cirebon. Untuk memenuhi keperluan data tersebut maka

dikembangkan instrumen penelitian berikut:

1. Pengembangan Instrumen tentang Layanan Akademik

Penelaahan terhadap variabel efektivitas layanan akademik ini
dilakukan untuk menemukan jawaban atau untuk melihat tingkat
pencapaian dari layanan akademik yang diberikan STAIN Cirebon
kepada mahasiswa. Tingkat pencapaian ini diukur dari tingkat
kepuasan mahasiswa pada layanan akademik yang meliputi: layanan
dari dosen dan dosen PA, layanan karyawan/staf administrasi serta
ketersediaan sarana atau fasilitas pendidikan yang ada di STAIN
Cirebon.

Adapun pengembangan Instrumen tentang layanan akademik

ini ditempuh melalui langkah-langkah sebagai berikut:



a. Menyusun Kisi-kisi

Untuk mendeskripsikan

indikator yang diukur

serta demi

63

aspek-aspek dan indikator-

kemudahan dalam

penyusunan butir-butir pernyataan, maka untuk instrumen

pengumpul data layanan akademik dirumuskan dalam bentuk

kisi-kisi berikut:

Tabel 3.3

Kisi-kisi Instrumen Pengumpul Data Layanan Akademik

=S8 ASPEK . % | B3 SUBYASPEK s,

*

STINDIKATOR, 257

BT

‘NOITEM

L. Dosen 1. Empati

a.

Perhatian terhadap
potensi dan
kemajuan belajar
mahasiswa

. Penghargaan pada

mahasiswa
Kepekaan terhadap
permasalahan
mahasiswa

01,04

02,05

03

2.Kemampuan
Intelektual

. Penguasaan

terhadap materi
perkuliahan

. Penggunaan metode

dan media mengajar

. Penggunaan

literatur atau buku
sumber

06,07

08

3. Keterbukaan

8o

Tanggapan terhadap
saran dan kritik dari
mahasiswa '
Penyediaan waktu
untuk membantu
dan melayani
mahasiswa
Keteladanan dosen
Obyektivitas dalam
penilaian

10

11
12,13,14

15

4. Pengelolaan
Waktu

Kehadiran dalam
mengajar
Efektivitas waktu
mengajar

16

17
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2. Dosen PA Layanan . Perhatian terhadap
Bimbingan kebutuhan belajar
yang diberikan mahasiswa 18,19,20
pada Mahasiswa . Perhatian terhadap
potensi dan
kemajuan belajar
mahasiswa 21,22
. Kepekaan terhadap
masalah yang
dialami mahasiswa 23,24
. Penerimaan
terhadap mahasiswa] 25,26
. Pemberian waktu
untuk bimbingan 27
3. Staf Layanan yang . Kemudahan dalam
Administrasi | Diberikan pada melayani
Mahasiswa mahasiswa 28
. Keramahan dalam
pelayanan 29
4. Fasilitas 1. Kurikulum . Beban studi
Pendidikan mahasiswa tiap
semester 30,31
. Tanggapan
mahasiswa
terhadap kurikulum
lokal 32
. Tanggapan
mahasiswa
terhadap mata
kuliah 33
2. Laboratorium . Komputer 34,35
. Bahasa 36,37
3. WC . Jumlah WC 38
. Keadaan WC dan
air 39
4. Masjid . Kegiatan
keagamaan 40
. Keadaan mesjid 41,42
S. Lingkungan Suasana kampus 43
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6. Ruangan a. Keadaan kelas dan
belajar perleng-kapan
belajar 44
b. Kenyamanan
belajar 45

7. Perpustakaan |a. Jumlah dan
kelengkapan koleksi

buku 46
b. Pelayanan
karyawan 47
c. Keadaan ruangan 49,50
d. Waktu peminjaman 48
e. Penataan buku-
buku dan katalog S1
8. Bidang a. Fasilitas dan
Kemahasiswaan gedung kegiatan
kemahasiswaan 52
a. Peraturan dan tata
tertib mahasiswa 53
9. Balai Fasilitas dan ]
Pengobatan pelayanan yang
diberikan 54
10. Sarana olah Gedung serta sarana
raga dan seni olah raga dan seni 55
Jumlah 55

Sumber: Lawrence M. Brammer (1979:25), Philip G. Zimbardo
(1985:273), Erliarny Syaodih (1993:1 92), Mudjijo (1987:91),
Pedoman Akademik STAIN Cirebon (1999), Rencana Strategis
STAIN Cirebon (2000)

b. Merumuskan Butir-butir Pernyataan

Berdasarkan kisi-kisi yang telah disusun tersebut, maka
instrumen pengumpul data layanan akademik ini diwujudkan
dalam bentuk pernyataan-pernyataan. Pernyataan-pernyataan
tersebut disusun berdasarkan kajian kepustakaan tentang

layanan yang diberikan dosen termasuk dosen PA, dan layanan
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karyawan/staf administrasi serta ketersediaan fasilitas
pendidikan di STAIN Cirebon.

Perumusan pernyataan tentang layanan akademik
ditulis dengan bentuk menyajikan beberapa alternatif pilihan
kecenderungan yang dirasakan oleh mahasiswa berkaitan
dengan layanan akademik tersebut. Kemudian untuk
menggambarkan kecenderungan yang dirasakan oleh
mahasiswa (kepuasan) tersebut digunakan skala likert dengan
kategori dan bobot jawaban sebagai berikut: Sangat
Memuaskan (SM) berbobot 4, Memuaskan berbobot 3, Kurang
Memuaskan berbobot 2, dan Mengecewakan berbobot 1.

Langkah selanjutnya, dari beberapa pernyataan yang
disusun ada beberapa hal yang harus direvisi dan diperbaiki.
Adapun penjabaran butir-butir pernyataan terdapat dalam
lampiran F.

Selain bentuk pilihan di atas, hal yang belum
terakomodasi dan dinilai penting untuk melengkapi data
penelitian ini digunakan wawancara kepada mahasiswa.

c. Uji Coba Instrumen Penelitian

Setelah direvisi, butir-butir pernyataan yang telah dibuat
diujicobakan kepada 30 mahasiswa untuk mendapatkan
tingkat ketepatan alat.

Hasil uji coba instrumen  dianalisis dengan

menggunakan jasa komputer program SPSS for MS Windows
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Versil0.0. Dari 57 butir pernyataan yang diujicobakan, ada
dua item yang dinyatakan tidak valid (gugur) yaitu item nomor
27 dan 45, sehingga item yang dapat digunakan sebanyak 55
item. Setelah diuji reliabilitas instrumennya mencapai 0,879,
dan reliabilitas alat keseluruhan diperoleh harga koefisien
reliabilitas sebesar 0,935 dan signifikan pada tingkat
kepercayaan 99%. (lihat lampiran). Oleh karena itu ke-55 item

pernyataan dapat digunakan untuk penelitian.

2. Pengembangan Instrumen tentang Perilaku Belajar Mahasiswa

Penelaahan terhadap variabel perilaku belajar mahasiswa

dilakukan untuk meneliti apakah mahasiswa sudah mempunyai cara

atau kebiasaan belajar yang efektif dan seberapa besar pengaruhnya

terhadap layanan akademik dan prestasi belajar.

Pengembangan instrumen tentang perilaku belajar mahasiswa

yang digunakan dalam penelitian ini disadur dari Zulkifli Ahmad

(1998:81) dan dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Kemudian instrumen yang telah dimodifikasi dikembangkan

melalui langkah-langkah berikut:

a. Menyusun Kisi-kisi
Kisi-kisi instrumen pengumpul data tentang perilaku

belajar mahasiswa ini dijabarkan dalam tabel 3.4 berikut :



.Kondisi
Lingkungan
Belajar

Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrumen Perilaku Belajar Mahasiswa

Belajar yang
Efektif

Likungan B

belajar

. Dukungan orang tua

68

2.Strategi
Manajemen
waktu
belajar

1. Menghindari
pemborosan
waktu

. Memilih waktu

belajar

. Menunggu saat

perkuliahan
berlangsung

. Ajakan spontanitas

teman

. Aktivitas saat dosen

absen

05

06

07

2. Membuat
perencanaan
waktu belajar

. Rencana jangka

panjang

. Rencana jangka

pendek

08

09

3.Keterampil-
an
Manajemen
Pribadi

1.Bertanggung
jawab pada
diri sendiri

. Berani menanggung

resiko

. Kemandirian dalam

sikap dan berbuat

. Mengerjakan

sesuatu tanpa rasa
ragu dan penuh
keyakinan

. Membuat prioritas

kegiatan

10

11

12

13

2. Negosiasi

. Pendekatan dengan

dosen untuk
memperoleh
“kemudahan kuliah”

. Keterampilan

komunikasi

14,15

16,17,18

3. Co-opetition

. Bekerjasama dalam

belajar

. Bersaing dalam

belajar

4. Keterampil-
an Dasar
untuk
Belajar

1. Keterampilan
mengikuti
kuliah

. Mempersiapkan diri

sebelum dan pada
saat kuliah

. Keterlibatan dalam

kuliah dan diskusi

19,20,21

22,23

24,25,26

27,28,29
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. Keterampilan |a. Tata cara
membuat pembuatan laporan
karya tulis ilmiah 30,31
b. Teknik pemanfaatan
perpustakaan 32
. Keterampilan |a. Membaca efektif 33,34,35
memahami b. Membaca sambil
literatur mencatat ide-ide
penting 36
c. Membaca sambil
menandai kalimat
penting 37
. Persiapan diri |a. Melengkapi catatan-
menjelang catatan kuliah 38,39
ujian b. Ketelitian dalam
ujian 40,41
. Reaksi a. Memelihara motivasi
emosional belajar 42,43
terhadap b. Mengevaluasi
kegagalan tindakan jika terjadi
kegagalan 44
5.Menjaga . Pengaturan a. Makan pada jadwal
Stabilitas makan yang waktu yang telah
dan sehat ditentukan 45
Kesehatan b. Memperhatikan
Fisik kadar gizi makanan 46
. Menghindari |a. Tidur teratur 47
kebiasaan b. Tidak Merokok 48
buruk bagi
kesehatan
. Memanfaat- Mengisi waktu dengan
kan waktu kegiatan produktif 49,50
senggang
Jumlah S50

Sumber: The Liang Gie (1998:15), Steven R. Covey (1987:29), M.D.
Dahlan (1990:2), Ahmad (1998:81), Nasution (1986:15),

b. Merumuskan butir-butir pernyataan

Setelah kisi-kisi tersusun, maka langkah selanjutnya

adalah merumuskan butir-butir pernyataan berdasarkan

kisi-kisi di atas. Butir-butir pernyataan dalam tahap ini
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berjumlah 51 butir pernyataan dengan dua pilihan jawaban
untuk setiap pernyataan. Dalam hal ini mahasiswa diminta
untuk menjawab sesuai (ya) atau tidak sesuai (tidak) terhadap
pernyataan dalam angket sesuai dengan keadaan dirinya.
Setiap jawaban responden mendapat nilai sesuai dengan arah
pernyataan yang bersangkutan. Untuk pernyataan positf,
jawaban sesuai diberi skor 1, sedangkan jawaban tidak sesuai
diberi skor 0. Sebaliknya, untuk pernyataan negatif, jawaban
sesuai diberi skor 0 dan jawaban tidak sesuai diberi skor 1.

Dengan demikian apabila pada suatu pernyataan
arahnya negatif, responden memberikan tanda silang pada
kolom sesuai, maka untuk nomor pernyataan tersebut
responden yang bersangkutan memperoleh skor O, sebaliknya
apabila terhadap pernyataan tersebut responden
membubuhkan tanda silang pada kolom tidak sesuai, maka
diberi skor 1. Adapun untuk pernyatan yang arahnya positif -

berlaku kebalikannya.

c. Uji coba instrumen penelitian

Uji coba instrumen untuk mengukur tingkat kelayakan
dan keterbacaan instrumen ini dilakukan pada 30 mahasiswa
di luar mahasiswa yang dijadikan sampel penelitian. Setelah
itu hasilnya dianalisis dengan menggunakan program SPSS for

MS Windows versi 10.0. Dari 51 butir pernyataan yang
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diujicobakan ada satu butir item yang dinyatakan tidak valid
(gugur), yaitu item momor 16. Dengan demikian pernyataan
yang dapat dipergunakan sebanyak S50 butir item, dengan
signifikan berkisar antara 95% sampai 99%. Adapun koefisien
reliabilitas keseluruhan yaitu sebesar 0,928. Hal ini dapat
diartikan bahwa alat yang dikembangkan dapat dipergunakan

dalam pengambilan data penelitian (lihat lampiran).

3. Data tentang Prestasi Belajar Mahasiswa

Prestasi akademik merupakan kemampuan nyata yang
ditunjukkan oleh keberhasilan mahasiswa dalam mencapai indek
prestasi kumulatif (IPK). Bentuk kemampuannya dapat dilihat dari
besar kecilnya nilai-nilai yang diperoleh mahasiswa. Adapun nilai
standar bagi mahasiswa ditentukan sebagaimana dalam tabel 3.5

berikut:

Tabel 3.5
Standar nilai mahasiswa STAIN Cirebon

R R PO 4 i

95 - 100 3,75 - 4,00 A Sangat memuaskan

90 - 94 3,50 - 3,74 A- Sangat memuaskan

85 - 89 3,25 - 3,49 B+ Memuaskan

80 - 84 3,00 - 3,24 B Memuaskan

75 - 79 2,75 - 2,99 B- Memuaskan

70 - 74 2,50 - 2,74 C+ Kurang memuaskan

65 - 69 2,25 - 2,49 C Kurang memuaskan

60 - 64 2,00 - 2,24 C- Kurang memuaskan

50 - 59 1,00 - 1,99 D Tidak memuaskan

0 - 49 0.00 - 0,99 E Sangat tidak
memuaskan

Sumber: Buku Pedoman Akademik STAIN Cirebon Th 2000



dari rata-rata Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada dua semester

yang terakhir. Untuk keotentikan data yang diharapkan selain
meminta data IPK dari mahasiswa, juga merujuk pada Kartu Hasil
Studi (KHS) mahasiswa tahun akademik 2000/2001.

4. Instrumen Keunggulan, Kelemahan, Peluang dan Kendala

(SWOT) dalamn Efektivitas Layanan Akademik

Untuk angket terbuka (format c) adalah di luar kisi-kisi yang
diisi oleh pimpinan, dosen dan dosen PA serta staf administrasi
STAIN Cirebon, teknik analisis yang digunakan yaitu teknik
analisis isi. Analisis isi merupakan teknik untuk merangkum
informasi kompleks menjadi rumusan sederhana tentang
keunggulan, kelemahan, peluang dan kendala dalam upaya
efektivitas layanan akademik di STAIN Cirebon.

Masukan-masukan dari responden setelah dianalisis
selanjutnya digunakan untuk menyempurnakan gambaran
mengenai efektivitas layanan akademik STAIN Cirebon dan akan
dijadikan dasar dalam penyusunan program layanan bimbingan
akademik dalam upaya meningkatkan perilaku dan prestasi
belajar mahasiswa.

Berdasarkan keempat data temuan empiris di atas setelah

diolah, kemudian dianalisis dan disintesiskan sehingga
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menghasilkan rumusan program layanan bimbingan akademik
yang diharapkan dapat berdayaguna dan berhasil guna sesuai

dengan tujuan penelitian.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh
dan alat-alat yang digunakan dalam mengumpulkan data, teknik
ini dapat berupa kuesioner/angket, pedoman wawancara, lembar
observasi, tes atau gabungan dari beberapa atau semuanya
(Sanafiah Faisal,1982:175). Dari semua teknik pengumpulan data
yang telah dijelaskan di atas, maka teknik kuesioner atau angket
dinilai paling memadai untuk mengumpulkan data tentang
layanan akademik, keefektifan perilaku belajar mahasiswa serta
dukungan dan kendala dalam layanan akademik.

Tujuan pengumpulan data ini adalah untuk mengungkap
data tentang tingkat kepuasan mahasiswa terhadap layanan
akademik, perilaku efektif mahasiswa dalam belajar serta potensi
(dukungan) dan kendala dalam efektivitas layanan akademik. Oleh
karena itu dikonstruksi tiga buah alat pengumpul data berupa

angket.
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D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data dalam penelitian ini, baik dalam hal
pemberian  skor, pentabulasion, maupun penghitungan-
penghitungan dilakukan dengan menggunakan jasa komputer
program SPSS for MS Windows Versi 6.0.

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dan asumsi
penelitian, maka analisis data yang digunakan adalah teknik

analisis statistik deskriptif, korelasi product moment (bivariat).

E. Perumusan Program

Hasil akhir dari penelitian ini adalah merumuskan program
layanan bimbingan akademik yang dikembangkan dari hasil
temuan penelitian tentang tingkat kepuasan mahasiswa pada
layanan akademik, perilaku belajar dan prestasi belajar serta
keunggulan, kelemahan, peluang dan kendala (SWOT) yang
dihadapi STAIN Cirebon dalam memberikan layanan akademik
selama ini. Program ini dirumuskan dalam upaya meningkatkan

perilaku dan prestasi belajar mahasiswa.






